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Ayunan Desa Tenganan merupakan salah satu warisan budaya yang terdapat di Kecamatan Manggis,
Kabupaten Karangasem, Provins Bali. Ayunan ini merupakan ayunan yang terbuat dari batang pohon
cempaka dan memiliki bentuk yang unik seperti komidi putar serta disakralkan oleh masyarakat Desa
Tenganan saat ritual Usaba Sambah. Ritual Usaba Sambah merupakan ritual rutin bagi paralaki-laki dan
perempuan yang belum menikah dan dil aksanakan setiap tahun pada bulan kelima sistem kalender
Tenganan. Ayunan Desa Tenganan digunakan setiap tahunnya, namun tidak ada upaya perawatan yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Tenganan untuk melestarikan keberadaannya. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan fungsi ayunan Desa Tenganan serta upaya pel estarian yang dapat
dilakukan untuk menjaga, melindungi, merawat ayunan ini agar tetap lestari keberadaannya berdasarkan
Undang-Undang Cagar Budaya No.11 Tahun 2010. Tahap metode penelitian yang digunakan, yaitu
observasi, pengolahan data, dan eksplanasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk ayunan yang
seperti komidi putar memiliki nilai filosofis tersendiri sesuai dengan konsep kosmologi Hindu. Selain itu,
fungsi ayunan ini bukan hanya menitikberatkan pada fungs religinyatetapi jugafungs sosia bagi
masyarakat Desa Tenganan maupun wisatawan.

...... Tenganan Village Swing is one of the cultural heritages found in Manggis District, Karangasem
Regency, Bali Province. This swing is a swing made of cempaka tree trunks and has a unique shape like a
merry-go-round and is sacred by the people of Tenganan Village during the Usaba Sambah ritual. The
Usaba Sambah ritual isaroutine ritual for unmarried men and women and is carried out every year in the
fifth month of the Tenganan calendar system. Tenganan Village swings are used every year, but no
maintenance efforts are made by the people of Tenganan Village to preserve their existence. Therefore, this
study aims to determine the shape and function of the Tenganan Village swing and preservation efforts that
can be carried out to maintain, protect, maintain this swing so that it remains sustainable based on the
Cultural Heritage Law No.11 of 2010. The stages of the research methods used, namely observation, data
processing, and explanatory. The results of this study show that the swing-like shape of the merry-go-round
has its own philosophical value in accordance with the Hindu concept of cosmology. In addition, the
function of this swing not only focuses on its religious function but also a social function for the people of
Tenganan Village and tourists.
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